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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara produsen karet alam kedua terbesar di dunia 

setelah Thailand. Pada tahun 2006, produksi karet alam mencapai 2,64 juta ton, lebih 

dari 90% nya (2,45 juta ton) adalah jenis Crumb Rubber yang dihasilkan oleh sekitar 

115 pabrik Crumb Rubber di seluruh Indonesia. Industri Crumb Rubber                     

( karet remah ) memiliki arti yang sangat penting bagi perolehan devisa sekaligus 

penyerapan tenaga kerja. Sebagai gambaran pada tahun 2006, industri Crumb Rubber 

berhasil meraup devisa ekspor senilai US$ 3,77 milyar, hampir 50% dari nilai ekspor 

produk pertanian. Tenaga kerja yang terserap di bidang produksi Crumb Rubber 

mencapai 100.000 juta orang, sedangkan di bidang penyediaan bahan baku                 

( petani karet ) lebih dari 6 juta orang, belum termasuk para pedagang pengumpul                              

( Anwar, 1998 ). 

Total luas perkebunan karet di Indonesia hingga saat ini berkisar 3 juta hektar 

lebih terluas di dunia. Malaysia dan Thailand yang merupakan pesaing utama 

Indonesia memiliki luas lahan yang jauh dibawah jumlah tersebut. Akan tetapi lahan 

karet yang luas di Indonesia tidak diimbangi dengan pengelolaan yang memadai. 

Hanya beberapa perkebunan besar milik negara dan beberapa perkebunan swasta saja 

yang pengolahan dan sistem pemasarannya sudah lumayan baik                                  

( Solichin, 1998 ). 
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Usaha pembangunan ekonomi nasional saat ini menghadapi tantangan adanya 

proses globalisasi kegiatan ekonomi dan dorongan perdagangan bebas. Akibat 

pertama dari adanya globalisasi dan perdagangan bebas adalah meningkatnya taraf 

persaingan pasar. Dalam kasus pengembangan komoditas karet, peningkatan daya 

saing akan ditentukan oleh seluruh sistem produksi dan perdagangan. Ini berarti 

bahwa sistem agribisnis karet harus tangguh, efisien, pemasarannya transparan, dan 

kompatibel dengan lembaga perdagangan yang ada di dunia.  Daya saing karet juga 

akan ditentukan oleh keragaan pemasaran karet lokal yang baik di pedesaan               

( Hendratno, 1998 ). 

Para pakar masih sepakat bahwa sistem pemasaran lokal karet masih 

menghadapi masalah inefisiensi dan intransparansi pembentukan harga akibat dari 

lemahnya kelembagaan perdagangan di tingkat lokal. Kondisi ini kemudian berakibat 

pada lemahnya kedudukan petani, yang berimplikasi pada rendahnya pangsa harga 

dan pendapatan petani, serta lemahnya daya saing produk. Oleh karena itu, berbagai 

upaya untuk memecahkan masalah pemasaran komoditi karet telah banyak 

dilakukan, baik yang sifatnya parsial dan langsung ditujukan pada perbaikan 

sistemnya maupun yang lebih komprehensif yaitu dikaitkan dengan paket 

pembangunan kebun produksi dan pengolahan hasil, seperti pada proyek-proyek 

pengembangan karet rakyat ( Krisnamurthi, 1995 ). 

Salah satu alternatif pengembangan kelembagaan lokal yang diperkirakan 

mampu menciptakan transparansi dan meningkatkan efisiensi adalah peengembangan 

pasar lelang lokal sebagai bagian dari sistem pengembangan perdagangan nasional. 

Saat ini di Indonesia sudah terdapat 16 pasar lelang bokar ( Krisnamurthi, 1995 ).    
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 Pasar lelang karet di Indonesia sebenarnya sudah diintroduksikan oleh 

Pemerintah Daerah Jambi pada tahun 1975, dengan memberlakukan pola tata-niaga 

karet rakyat yang melibatkan 8 BUUD ( Badan Usaha Unit Desa ) atau KUD, serta 

pool lelang karet di kota Jambi, tetapi ternyata tidak berkembang                                

( Hendratno, 1998 ). 

 Sejarah pembentukan pasar lelang bokar di Indonesia dapat dibedakan atas 

pasar lelang karet yang tumbuh secara swakarsa atau dibentuk oleh pemerintah. 

Pasar lelang yang dimaksud, misalnya adalah : Unit Pengajuan Mutu dan Pasar 

Bokar ( UPMPB ), Sigambal ( Sumatera Utara ) sejak tahun 1984, dan UPMPB 

Mandingin Barabai ( Kalimantan Selatan ) sejak tahun 1985, serta pasar lelang Unit 

Prabumulih ( Sumatera Selatan ) sejak tahun 1987. Sementara itu pasar lelang karet 

yang dibentuk oleh pemerintah Departemen Perindustrian dan Perdagangan, 

misalnya adalah pilot proyek pasar lelang di Desa Penerokan dan Sengeti, Kabupaten 

Batanghari, Jambi ( Hendarto, 1998 ). 

 Pasar lelang harus melakukan interaksi antar sesama instansi maupun dengan 

kelompok atau individu pada saat menjalankan tugasnya,. Hal utama yang harus 

dilakukan oleh pasar lelang adalah menarik partisipasi masyarakat karena hal 

tersebut akan dapat membantu kelancaran proses pendistribusian hasil bokar. 

Partisipasi masyarakat adalah proses ketika warga sebagai individu maupun 

kelompok sosial dan organisasi, mengambil peran serta ikut mempengaruhi proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan kebijakan kebijakan yang langsung 

mempengaruhi kehidupan mereka ( Hamijoyo, 2007 ). 
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 Secara umum partisipasi bisa diartikan sebagai keterlibatan seseorang secara 

sadar ke dalam interaksi sosial dalam situasi tertentu. Melalui pengertian itu, 

seseorang bisa dikatakan berpartisipasi bila sudah dapat menempatkan dirinya dalam 

suatu kelompok melalui berbagai proses. Beberapa bentuk partisipasi yang dapat 

diberikan masyarakat dalam suatu program pembangunan, yaitu partisipasi uang, 

partisipasi harta benda, partisipasi tenaga, partisipasi keterampilan, partisipasi buah 

pikiran, partisipasi sosial, partisipasi dalam proses pengambilan keputusan, dan 

partisipasi representative ( Hamijoyo, 2007 ). 

  Pada umumnya peran petani karet dalam kegiatan pasar lelang karet adalah 

sebagai produsen bokar yang akan memasarkan hasil produksinya melalui lembaga 

pasar lelang. Selain itu, juga terdapat beberapa panitia lelang yang bertugas sebagai 

perantara antara produsen dan konsumen yang akan melakukan proses transaksi 

pemasaran bokar. Pemasaran adalah suatu usaha yang terpadu untuk 

mengembangkan rencana-rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan 

kebutuhan dan keinginan pembeli, guna mendapatkan penjualan yang menghasilkan 

laba ( Anwar, 1997 ). 

  Kegiatan pemasaran dilakukan sebagai salah satu bentuk upaya dari pihak  

produsen dalam menyalurkan hasil produksi usahatani yang dilakukannya. Secara 

konteks usahatani dapat diartikan sebagai kegiatan mengalokasikan sumberdaya 

yang ada secara efektif dan efisien dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan 

yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif apabila petani atau produsen dapat 

mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki sebaik-baiknya dan dikatakan 

efisien apabila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran    ( output ) 

yang melebihi masukan ( input ) ( Soekartawi, 2002 ). 
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Desa Regan Agung merupakan salah satu daerah penghasil karet di 

Kabupaten Banyuasin. Dimana dalam kegiatan pemasaran hasil produksi karet, 

masyarakat desa memiliki satu wadah pemasaran dengan konsep pasar lelang karet. 

Mengingat desa Regan Agung memiliki sebuah lembaga pemasaran karet dengan 

konsep pasar lelang, maka daerah ini sangat sesuai sebagai tempat pelaksanaan 

penelitian yang akan mengukur partisipasi petani pada pasar lelang karet dan 

hubungannya dengan pendapatan usahatani karet di Desa Regan Agung Kabupaten 

Banyuasin. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut : 

1. Apakah faktor transparansi harga, biaya pemasaran dan posisi tawar petani 

mempengaruhi partisipasi petani pada pasar lelang karet di Desa Regan Agung 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Seberapa besar tingkat pendapatan usahatani karet petani yang memasarkan hasil 

produksinya pada pasar lelang karet di Desa Regan Agung Kabupaten Banyuasin.  

3. Apakah faktor transparansi harga, biaya pemasaran dan posisi tawar petani juga 

berpengaruh terhadap pendapatan usahatani karet di Desa Regan Agung 

Kabupaten Banyuasin. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Sehubungan dengan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 
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1. Menguji pengaruh faktor transparansi harga, biaya pemasaran dan posisi tawar 

petani terhadap partisipasi petani pada pasar lelang karet di Desa Regan Agung 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Menghitung tingkat pendapatan usahatani karet petani yang memasarkan hasil 

produksinya pada pasar lelang karet.  

3. Menganalisis pengaruh faktor transparansi harga, biaya pemasaran dan posisi 

tawar petani terhadap pendapatan usahatani karet di Desa Regan Agung 

Kabupaten Banyuasin. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada semua 

pihak yang terkait dalam kegiatan pemasaran pada pasar lelang karet di Desa Regan 

Agung Kabupaten Banyuasin. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi awal bagi kegiatan penelitian berikutnya tentang pasar lelang karet. 
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